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Abstract

This study aims to determine the effect of parenting activities on parents’ understanding of
balance nutritious food in Taman Seminari Santa Theresia Tobadak Park Kingdergarten. The
research approach used is a quantitative approach with a type of Pre-Experimental Design
Research. The population in this study was all parents of children had children aged 4-6 years
in the Kindergarten of Santa Theresia Tobadak Seminari Park. The sampling in this study was
purposive Sampling. The sample in the study was 10 mothers. The data collection techniques
used are descriptive statistical analysis and non-parametric statistical analysis. This research
was carried out by disseminating and filling out questionnaire sheets or questionnaires. Based
on the results of the study, it can be concluded that the understanding of mother after being
given treatment has increased, where the average maternal knowledge in the pretest is 12.30,
and after being given treatment it increases to 17.50. the test results show the sig value. (2-
tailed) maternal knowledge 0,005 &lt;0,05, then HO is rejected and H1 is accepted. So it can be
concluded that parenting activities have a significant influence on mother understanding of
balanced nutritious food in Taman Seminari Santa Theresia Tobadak Kindergarten.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan parenting terhadap pemahaman
ibu tentang makanan bergizi seimbang di Taman Kanak-kanak Taman Seminari Santa Theresia
Tobadak. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian Pre-Eksperimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua
anak yang mempunyai anak usia 4-6 tahun di TK Taman Seminari Santa Theresia Tobadak.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian
ini adalah 10 ibu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif
dan analisis statistik non parametrik. Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran dan pengisian
lembar kuesioner atau angket. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pemahaman ibu setelah diberikan treatment mengalami peningkatan, dimana rata-rata
pengetahuan ibu pada pretest yaitu 12.30, dan setelah diberi perlakuan meningkat menjadi
17.50. Hasil pengujian menunjukkan nilai sig.(2-tailed) pemahaman ibu 0,005 < 0,05, maka HO
ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan kegiatan parenting memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pemahaman ibu tentang makanan bergizi seimbang di Taman Kanak -kanak
Taman Seminari Santa Theresia Tobadak.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan salah satu faktor
penentu dalam pembangunan suatu negara. Sumber daya manusia yang berkualitas
adalah memiliki kualitas fisik yang baik, kekuatan mental, serta memiliki prestasi yang
luar biasa. Untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, sebaiknya
diberikan insentif pendidikan sejak dini. Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 7
pasal 1 ayat 4 tentang Standar Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini, (2022)
menyatakan bahwa :

Pendidikan anak usia dini yang selanjutnya disingkat PAUD adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pada periode tersebut, perkembangan fisik serta pertumbuhan anak terjadi begitu
pesat. Anak akan dengan cenderung lebih cepat menangkap maupun
mengekspresikan ide dan mulai belajar meniru hal-hal baru yang dilihat ataupun
didengar dari orang-orang yang berada disekitarnya secara special yaitu di lingkungan
keluarga. Maka dari itu kedudukan orang tua sangatlah berarti dalam masa
perkembangan serta pertumbuhan anak agar sumber daya manusia yang dicetak bisa
bermutu. Salah satu faktor yang dapat menunjang membentuk manusia yang bermutu
ialah dengan pemberian santapan yang bergizi seimbang sejak dini, sebab apa yang
dimakan oleh anak sejak umur dini merupakan fondasi yang kuat untuk kesehatan
perkembangan fisiknya dimasa yang akan datang.

Gizi seimbang adalah nutrisi yang kita peroleh dari mengkonsumsi makanan yang
sesuai dengan prinsip gizi yang seimbang vyakni tidak kurang sehingga
menngakibatkan badan kurus (wasting) dan tidak berlebihan sehingga menyebabkan
tubuh menjadi gemuk (obesitas). Gizi seimbang adalah susunan pangan sehari-hari
yang mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan
tubuh dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas fisik, perilaku
hidup bersih dan mempertahankan berat badan normal untuk mencegah masalah gizi.
(Sugihantono, 2014)

Indonesia saat ini masih dihadapkan dengan berbagai macam permasalahan gizi
khususnya yang berada dibawah lima tahun (balita) yaitu memiliki berat badan yang
kurang (wasting), kelebihan berat badan (obesitas) dan memiliki tinggi badan yang
kurang (stunting). Salah satu penyebabnya adalah masih kurangnya kesadaran
maupun pemahaman ibu dalam pemenuhan akan gizi yang seimbang untuk anak.
Berdasarkan hasil survey studi status gizi Indonesia (SSGI) 2021 menyebutkan bahwa
prevalensi stunted sebesar 24,4%, wasted sebesar 7,1%, dan underweight sebesar
17,0%.
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Anak usia dini atau usia masa prasekolah adalah usia yang belum begitu mampu
mengambil sebuah keputusan untuk dirinya sendiri. Sebagaimana yang di kemukakan
oleh Mutiara dkk, bahwa perlu kita perhatikan pada anak usia dini ataupun umur
prasekolah itu masih belum dapat mengambil serta memilah santapan untuk dirinya
sendiri. Meraka juga masih sangat sulit diberikan pemahaman mengenai apa arti
makanan, mana yang bailk dan mana yang tidak baik untuk disantap, serta
keterampilan anak dalam menerima bermacam jenis santapan pula masih sangat
terbatas. (Muhdi, 2018)

Orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam tumbuh kembang anaknya,
terutama ibu dalam memenuhi asupan gizi yang seimbang. Mengingat ibu dalam
keluarga adalah pengelola makanan, jadi diharapkan para ibu sebaiknya paham akan
kebutuhan nutrisi anak, mana yang baik dan tidak, serta tidak tertarik dengan makanan
yang tidak terpengaruh gaya hidup instan, dan tidak melihat iklan produk makanan
anak yang menjanjikan khasiat makanan tersebut yang sangat berlebihan. (Fitriana,
2020)

Menurut (D. Lestari, 2017) pemahaman adalah apa yang diyakini berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki seseorang, jika seseorang telah meneliti
secara mendalam terhadap sesuatu yang menarik minatnya, maka dapat dikatakan
paham. Selanjutnya dijelaskan oleh (Fitriana, 2020) dengan adanya pemahaman
orang tua akan kebutuhan gizi anak yang baik maka pola asupan gizi yang akan
diberikan oleh orang tua akan sesuai dengan kebutuhan anak, sehingga anak dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Pemahaman ibu tentang makanan bergizi seimbang yang terjadi di lapangan masih
terbilang rendah, hal ini berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh Azria dan
Husnah (2015) dimana perilaku ibu dalam pemberian suplementasi gizi yaitu preferensi
makanan, perilaku makan, dan asupan energi erat kaitannya dengan status gizi dari
anak-anak. Tingkah laku seorang ibu meliputi ilmu, sikap dam tindakan untuk mecapai
gizi merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya masalah gizi anak balita. Dari
hasil survei pada ibu dalam pemenuhan nutrisi balita bahwa 63% ibu memiliki
pengetahuan yang kurang, 50% ibu sering mengikuti keinginan balitanya dalam
memilih makanan termasuk dalam jajan, sementara 75% ibu memberikan makanan
tanpa memperhatikan kandungan nutrisinya. Pengetahuan dapat mempengaruhi sikap
seseorang, sedangkan sikap dapat mempengaruhi dan mengubah perilaku seseorang.
(Azria & Husnah, 2016)

Salah satu yang dapat meningkatkan pemahaman ibu adalah dengan melakukan
kegiatan pendidikan gizi. Menurut Siregar (2018) dalam sebuah keluarga, ibu
memegang peranan yang sangat penting dalam mengatur pola makan seluruh anggota
keluarga, terutama anak-anaknya. Oleh karena itu, pendidikan gizi keluarga menjadi
kunci perubahan status gizi keluarga. Pendidikan gizi berfokus pada peningkatan
pengetahuan sehingga dapat mengubah perilaku buruk dan tidak sesuai dengan
anjuran. Maka dari itu perlu diberi pendidikan gizi ataupun kegiatan penyuluhan serta
kegiatan parenting kepada para orang tua khususnya para ibu agar dapat
meningkatkan pengetahuan atau pemahaman mengenai makanan bergizi seimbang
pada anak usia dini. (Sinaga, 2015)

Maka dari itu berdasarkan observasi awal yang dilakukan di TK Taman Seminari Santa
Theresia Tobadak pada tanggal 25 Oktober 2021, menunjukkan bahwa ada beberapa
anak yang tidak sarapan sebelum berangkat ke Sekolah dan sebagian besar juga anak
cenderung lebih menyukai makanan kemasan atau snack seperti wafer nabati, choki-
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choki, chocolatos, upin-ipin, dan permen warna-warni serta berbagai olahan makanan
kemasan yang lain, yang pastinya memiliki nutrisi tidak sebanyak makanan yang diolah
dengan baik. jika orang tua tidak mengontrol makanan kemasan yang dikonsumsi
anak, maka hal ini tentu saja akan menyebabkan kelebihan gizi (obesitas) pada anak.

Anak juga cenderung menghindari makanan hijau seperti sayur dan buah-buahan yang
tentunya mengandung lebih banyak gizi yang berguna untuk kelangsungan hidup, hal
ini ditunjukkan oleh anak didik pada kegiatan pemberian makanan tambahan (PMT)
yang dilaksanakan pada tanggal 3 Desember 2021 di Taman Seminari Santa Theresia
Tobadak, dimana sebagian besar anak tidak mau menyantap sayur sawi dan wortel
yang ada pada nasi goreng yang disajikan. Jika hal ini terus menerus terjadi, dimana
anak lebih menyukai makanan instan atau makanan ringan sejak usia dini, maka
kebutuhan gizi anak tidak akan terpenuhi dengan baik. Peran ibu disini sangat
dibutuhkan agar anak dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. Pada zaman yang serba instan ini ibu sangat diharapkan memiliki
pemahaman yang baik tentang makanan bergizi seimbang agar permasalahan gizi
anak dapat teratasi atau berkurang jumlahnya.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang
“‘meningkatkan pemahaman ibu tentang makanan bergizi seimbang lewat kegiatan
parenting di Taman Kanak-kanak Taman Seminari Santa Theresia Tobadak”. Dengan
adanya penelitian tentang pelaksanaan kegiatan parenting ini, peneliti berharap para
ibu dapat berpartisipasi agar dapat memperoleh pemahaman yang maksimal
mengenai makanan bergizi seimbang untuk tumbuh kembang anak usia dini.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian Pre-Eksperimental Design, Desain penelitian yang digunakan yaitu One
Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua
anak yang mempunyai anak usia 4-6 tahun di TK Taman Seminari Santa Theresia
Tobadak. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling.
Sampel dalam penelitian ini adalah 10 ibu yang dimana memiliki usia dibawah 50
tahun, dan memiliki latar belakang pendidikan terakhir SD-SMA. Instrument yang
digunakan untuk mengumpulkan data variabel kegiatan Parenting dan variabel
pemahaman ibu adalah angket. Angket yang digunakan adalah angket dengan model
Skala Guttman.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
kuesioner dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini peneliti
menggunakan angket pilihan ganda yang memiliki dua alternatif jawaban yaitu benar
(1) dan salah (0).

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
dimana digunakan untuk menggambarkan pemahaman ibu tentang makanan bergizi
seimbang melalui kegiatan parenting yang akan menggunakan program SPSS versi
25. Penelitian ini juga menggunakan teknik analisis non parametric. Untuk analisi uji
beda dalam penelitian ini menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dimana menguji
dua sampel yang berpasangan dengan menggunakan program SPSS versi 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan parenting merupakan suatu upaya pendidikan yang diberikan kepada orang
tua dengan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dalam keluarga dan
lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Kegiatan parenting
bertujuan untuk menyadarkan dan mengajak orang tua untuk mendidik, merawat dan
memberikan yang terbaik untuk anak, sehingga dapat menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas.

Tabel 1. Nilai rata-rata pemahaman ibu sebelum dan sesudah perlakuan

Pengertahuan | N | Minimum | Maximum | Mean | Standar Deviasi

Pretest 10 9 15 12.30 1.947

Posttest 10 16 19 17.50 972

Pemahaman ibu sebelum diberi kegiatan parenting menunjukkan nilai rata-ratanya
yaitu 12.30 dengan nilai minimum 9 dan maximum sebesar 15. Berdasarkan
pelaksanaan pretest, dapat dilihat bahwa masih ada beberapa ibu yang belum
mengetahui dengan baik tentang makanan bergizi seimbang, dimana kebanyakan ibu
kesulitan menjawab pertanyaan berapa zat-zat gizi yang dibutuhkan anak usia 4-6
tahun.

Pemahaman ibu tentang makanan bergizi seimbang setelah diberi kegiatan parenting
menunjukan adanya peningkatan dimana nilai rata-rata posttest ibu adalah 17.50
dengan nilai minimum 16 dan nilai maximum sebesar 19.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pemahaman ibu sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dimana nilai
signifikansinya yaitu 0,005, karena nilai 0.005 ini lebih kecil dari 0.05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima, yang artinya bahwa ada perbedaan rata-rata antara pemahaman ibu
Pretest dengan Posttest, sehingga dapat dikatakan ada pengaruh kegiatan parenting
terhadap pemahaman ibu tentang makanan bergizi seimbang di TK Taman Seminari
Santa Theresia Tobadak.

Pendidikan pertama seorang anak berasal dari orang tuanya. Namun, tanpa
pendidikan dan pengetahuan yang memadai, orang tua tidak akan memberikan
pendidikan yang tepat sesuai dengan kebutuhan anaknya. Oleh karena itu, orang tua
juga perlu mendapatkan pendidikan. Pendidikan orang tua yang dimaksud dalam hal
ini adalah pendidikan anak usia dini oleh orang tua dalam rangka memahami dan
menerapkan pendidikan yang benar, terutama dalam lingkungan keluarga karena anak
banyak menghabiskan waktu di rumah bersama dengan orang tuanya Latif, dkk, 2013.

Menurut N.G.AM.Y.Lestari (2019), agar orang tua mendapatkan pengetahuan dan
pendidikan yang baik untuk mendidik anak, maka orang tua dapat mengikuti kegiatan
parenting. Melalui kegiatan parenting, ibu akan mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan, bagaimana mendidik, mengasuh dan membantu anak untuk tumbuh
serta berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki melalui stimulasi yang tepat dari
orang tua. Ariyati (2016) dalam (Lisnawati, 2020) menjelaskan bahwa dengan adanya
kegiatan parenting, memberikan manfaat bagi orang tua yang terlibat, yaitu (1)
meningkatkan pemahaman orang tua mengenai perkembangan yang telah dicapai
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oleh anak berdasarkan usianya, (2) orang tua mendapatkan informasi mengenai
potensi yang terlihat dalam diri anak sehingga anak mendapat hak-hak dan kebutuhan
anak boleh terpenuhi, (3) dapat menigkatkan rasa percaya diri orang tua dalam
mendidik anak, (4) adanya kesinambungan dan keselarasan antara materi yang
diberikan oleh guru di sekolah dan orang tua di rumah, yang tentunya hal ini dapat
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak sesuai tingkat usianya.

Mardiyanto et.al, (2019) mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
status gizi seseorang ditentukan oleh tingkat pengetahuan akan makanan bergizi.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
ibu dengan status gizi anak. Hal tersebut terjadi karena ibu adalah penentu dan
pengelola makanan yang dikonsumsi oleh anak. Kurangnya pengetahuan tentang gizi
menjadi salah satu penyebab terjadinya kekurangan gizi pada anak. Seorang ibu,
harus memiliki pengethuan dan keterampilan dasar tentang menu makanan yang sehat
dan bergizi seimbang (Fadila, 2017).

Dari hasil penelitian pemahaman ibu tentang makanan bergizi seimbang menunjukkan
bahwa kegiatan parenting sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman orang tua
khususnya ibu tentang makanan bergizi seimbang. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
hasil uji hipotesis yang menggunakan perhitungan uji statistik deskriptif dan uji statistik
non parametrik yang dimana hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata hasil skor
pemahaman ibu sesudah diberi perlakuan berupa kegiatan seminar parenting terdapat
peningkatan atau perubahan yang signifikan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
ada pengaruh kegiatan parenting terhadap pemahaman ibu tentang makanan bergizi
seimbang di TK Taman Seminari Santa Theresia Tobadak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) pemahaman
ibu tentang makanan bergizi seimbang di TK Taman Seminari Santa Theresia Tobadak
sebelum dilakukan kegiatan seminar parenting dapat dilihat bahwa masih ada ibu yang
belum mengetahui dan memahami dengan baik tentang makanan bergizi seimbang,
dimana hal tersebut dapat dilihat dari hasil pretest ibu sebelum dilakukan kegiatan
parenting menunjukkan nilai rata-ratanya yaitu 12.30 dengan nilai minimum 9 dan nilai
maximum 15.( 2) Pemahaman ibu tentang makanan bergizi seimbang di TK Taman
Seminari Santa Theresia Tobadak setelah diberikan kegiatan seminar parenting
mengalami peningkatan pemahaman ibu akan makanan bergizi seimbang.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil perbandingan presentase pemahaman
pada pretest dan posttest. Dimana setelah mendapat perlakuan nilai rata-ratanya
meningkat menjadi 17.50 dengan nilai minimum 16 dan nilai maximum 19. (3)Terdapat
pengaruh yang signifikan pada kegiatan parenting terhadap pemahaman ibu tentang
makanan bergizi seimbang di TK Taman Seminari Santa Theresia Tobadak. Dimana
nilai signifikansinya yaitu 0.005
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